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ABSTRACT

Childhood is often referred to as the golden age. At this time, the children are like a sponge who
is very easy to absorb and remember all the information. One example is memorizing the Qur’an.
If from an early age the child has been given a good education and taught about good character,
then in the future the child will become a memorizer of the Qur'an (Qur’anic Tahfidz) who has
spiritual and emotional intelligent and also has a superior character. Therefore, it is necessary to
discuss the implementation of the concept of 9 pillars of character in learning tahfidz for early
childhood. Therefore, this study aims to provide an overview of the process of implementing the
concept of 9 pillars of character in tahfidz learning in Maktab Terpadu Generasi Madani. This
study uses a descriptive method with a qualitative approach. The study found that the character
education curriculum at Maktab Terpadu Generasi Madani does not really refer to the 2013
TK/PAUD National Curriculum nor the 9 pillars of character book in implementing character
values to their students. However, the study conclude that the nine character pillars have been
implemented in tahfidz learning at Maktab Terpadu Generasi Madani through hadith, daily
prayers, and Islamic songs because the maktab has a book of Muatan Khas Maktab.

Keywords: 9 Pillars of Character, Tahfidz Learning, Early Childhood.

ABSTRAK

Masa kanak-kanak sering disebut sebagai masa keemasan. Pada masa ini anak seperti sebuah spons
yang sangat mudah menyerap dan mengingat segala informasi. Salah satu contohnya adalah
menghafal Al-Qur’an. Jika sejak dini anak sudah diberikan pendidikan yang baik dan diajarkan
tentang karakter yang baik pula, maka kelak anak akan menjadi seorang penghafal Al-Qur’an yang
cerdas akal, spiritual, dan emosional, serta memiliki karakter yang unggul. Oleh karena itu perlu
adanya pembahasan mengenai implementasi konsep 9 pilar karakter dalam pembelajaran tahfidz
anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
proses implementasi konsep 9 pilar karakter dalam pembelajaran tahfidz di Maktab Terpadu
Generasi Madani. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian menemukan bahwa kurikulum pendidikan karakter di Maktab Terpadu Generasi
Madani tidak begitu mengacu pada Kurikulum Nasional TK/PAUD Tahun 2013 maupun buku 9
pilar karakter dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter kepada anak didiknya. Namun
dapat disimpulkan bahwa kesembilan pilar karakter tersebut telah diimplementasikan dalam
pembelajaran tahfidz di Maktab Terpadu Generasi Madani melalui hadits, doa harian, dan lagu-
lagu Islami karena maktab memiliki buku Muatan Khas Maktab.

Kata Kunci: 9 Pilar Karakter; Pembelajaran Tahfidz; Anak Usia Dini.
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A. PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak sering disebut sebagai masa keemasan atau golden age karena di masa
ini anak seperti sebuah spons yang sangat mudah menyerap dan mengingat segala informasi dari
lingkungan sekitarnya sebagai contoh menghafal Al-Qur’an sehingga sangatlah penting jika anak
mulai diajarkan menghafal Al-Qur’an sejak dini. Apalagi jika sejak dini anak sudah diberikan
pendidikan yang baik dan diajarkan tentang akhlak yang baik pula, maka kelak anak akan menjadi
seorang penghafal Al-Qur’an yang cerdas akal, spiritual, dan emosional, serta memiliki karakter
yang unggul. Pendidikan yang baik termasuk di dalamnya penanaman moral melalui pendidikan
karakter di usia dini sangatlah penting karena dapat memacu perkembangan kehidupan anak dan
membantu menyiapkan generasi yang unggul sehingga di masa depan anak akan menjadi orang
yang berhasil dan sukses (Uce 2015; Silahuddin 2017; Adhar, In’am, dan Hartiningsih 2018). Salah
satu lembaga pendidikan anak usia dini yang juga menerapkan pendidikan karakter dalam
pembelajarannya adalah Maktab Terpadu Generasi Madani.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan nasional berperan untuk mengembangkan kapabilitas dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang memiliki martabat sebagai usaha untuk mencerdaskan anak-anak bangsa
sehingga bakatnya semakin berkembang. Dari pernyataan di dalam Undang-Undang tersebut dapat
diketahui bahwa perlu adanya pendidikan karakter dalam sistem pendidikan, mulai dari jenjang
yang paling rendah sampai jenjang yang paling tinggi. Pendidikan karakter tersebut dapat menjadi
benteng bagi putra-putri bangsa Indonesia dalam menghadapi arus globalisasi budaya barat yang
masuk ke Indonesia yang menjadi penyebab munculnya masalah degradasi moral dan berbagai
macam perilaku yang menyimpang, seperti tawuran antar remaja, minuman keras, penggunaan
narkoba dan perilaku-perilaku menyimpang lainnya.

Khaironi (2017) menyebutkan bahwa pendidikan karakter pada anak usia dini
berhubungan dengan penanaman sikap terpuji yang sesuai dengan ajaran agama, sikap
nasionalisme, masyarakat dan lingkungan sekitar anak yang membutuhkan adanya kontinuitas
melalui pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, dan penguatan pada anak sejak dini setiap
kali menunjukkan perilaku atau sikap-sikap terpuji. Kata karakter sendiri menurut Hasan et al.
(2010) berkaitan dengan watak, tabiat, akhlak, atau juga kepribadian seseorang yang terbentuk dari
hasil internalisasi berbagai kebaikan yang diyakini dan mendasari cara pandang, berpikir, sikap,
dan cara bertindak orang tersebut. Menurut Kartikowati dan Zubaedi (2020), pendidikan karakter
(character education) berdasarkan sudut pandang Ratna Megawangi berhubungan dengan
pendidikan budi pekerti plus yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan.

Penanaman nilai-nilai karakter Islami pada anak sejak usia dini sangatlah penting sehingga
anak bisa mengembangkan sikap dan perilaku yang didasari oleh ajaran Islam dan tumbuh menjadi

anak yang mempunyai akhlak mulia. Salah satu artikel ilmiah menuliskan bahwa pendidikan anak

642



usia dini dalam pendidikan Islam berhubungan dengan penanaman nilai-nilai keislaman dalam diri
anak sejak dini, sehinga dalam perkembangan selanjutnya anak menjadi seorang muslim yang
kaffah, yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, dan senantiasa dihiasi dengan ketaatan dan
kepatuhan serta oleh amal soleh (Halimatuzzuhratulaini 2020:82). Pendidikan karakter diyakini
dapat menjadi solusi bagi pemecahan permasalahan krisis akhlak sehingga dengan
mengimplementasikan pendidikan karakter di dalam pendidikan anak usia dini diharapkan dapat
melahirkan akhlak mulia dan outputnya adalah menghasilkan uswah al-hasanah pada diri
seseorang (Zainuddin 2017).

Menurut Kartikowati dan Zubaedi (2020), konsep karakter mempunyai kemiripan makna
dengan akhlak karena antara karakter dan akhlak sama-sama menekankan pembentukan jati diri
dan kepribadian individu yang beradab. Pendidikan akhlak menurut Mahmudi et al. (2019) sangat
erat kaitannya dengan peningkatan kualitas suatu bangsa karena akhlak mulia merupakan fondasi
seluruh kebaikan dan kunci untuk mendapatkan kebaikan, keberuntungan, dan kesuksesan. Agama
pun memerintahkan kita untuk menanamkan akhlak yang baik kepada anak sejak dini karena pada
hakikatnya akhlak berhubungan dengan agama dan kewajiban setiap individu untuk mewujudkan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-harinya (Mahmudi et al. 2019; Kartikowati dan Zubaedi
2020).

Konsep pendidikan karakter sendiri ada beberapa macam, seperti konsep pendidikan
karakter dalam perspektif Al-Qur’an dan hadits (Suhaedi 2016; Surasman 2016; Azamiyah 2017;
Aman 2019; R. Hasanah 2020; Suharto 2020), konsep pendidikan budaya dan karakter bangsa
yang menjadi program unggulan Kementerian Pendidikan Nasional dan terdiri atas 18 nilai
karakter (Hasan et al. 2010), konsep pendidikan 9 pilar karakter yang dicetuskan oleh Ratna
Megawangi melalui Indonesia Heritage Foundation (Kartikowati & Zubaedi 2020), dan masih
banyak konsep pendidikan karakter lainnya. Penerapan konsep pendidikan karakter pada lembaga
pendidikan pun dapat berbeda-beda sesuai dengan jenjang pendidikannya.

Saat ini sudah banyak penelitian yang membahas tentang penerapan nilai-nilai karakter
pada pendidikan anak usia dini. Selain itu, sudah banyak pula penelitian yang membahas tentang
penerapan nilai-nilai karakter pada pendidikan anak usia dini dalam perspektif Al-Qur’an dan
Hadits. Namun menurut Kartikowati dan Zubaedi (2020), belum ada karya yang secara spesifik
mengkaji pemikiran 9 pilar pendidikan karakter pada anak usia dini dalam perspektif Pendidikan
Islam. Sejalan dengan informasi tersebut, penelitian yang membahas tentang penerapan konsep 9
pilar karakter dalam pembelajaran tahfidz anak usia dini masih sangat terbatas. Kajian ataupun
penelitian yang membahas hal tersebut perlu dilakukan karena dapat memberikan informasi
mengenai bagaimana proses implementasi konsep 9 pilar karakter dalam pembelajaran tahfidz

anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai

643



proses implementasi konsep 9 pilar karakter dalam pembelajaran tahfidz pada markaz tahfidz anak
dan balita di Maktab Terpadu Generasi Madani.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Pendidikan Karakter Anak Usia Dini

Pendidikan karakter adalah suatu sistem pendidikan dengan penanaman nilai-nilai sesuai
dengan budaya bangsa dengan komponen aspek pengetahuan (cognitive), sikap perasaan (affection
felling), dan tindakan, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa baik untuk diri sendiri, masyarakan
dan bangsanya (Muchtar & Suryani 2019:52-53). Pendidikan karakter sebaiknya dimulai sejak
sejak dini agar anak mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan optimal (Lestari et
al. 2020; Hasbi et al. 2020).

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan sejak dini pun kelak dapat menjadi pondasi yang kuat
dalam menjaga keutuhan berbangsa dan bernegara (Lestari et al. 2020:9). Menurut Winataputra
dan Setiono (2017), perkembangan dan pembentukan karakter sendiri memerlukan keteladanan
yang ditularkan melalui proses pembelajaran, pelatihan, dan pembiasaan yang dilakukan secara
terus-menerus dan konsisten dalam jangka waktu panjang dan harus dibarengi dengan penanaman
nilai-nilai luhur .

Megawangi (2010) melalui Indonesia Heritage Foundation (IHF) mengembangkan konsep
pendidikan 9 pilar karakter yang merupakan nilai-nilai luhur universal (lintas agama, budaya dan
suku) sehingga pelaksanaan pengembangan pendidikan karakter terasa lebih mudah. Sembilan
pilar karakter merupakan sebuah konsep dasar untuk dapat membentuk manusia yang berkarakter,
cerdas, dan kreatif (Indonesia Heritage Foundation 2020).

Konsep 9 Pilar Karakter digunakan sebagai suatu strategi dalam memudahkan penanaman
nilai-nilai karakter yang sesuai dengan cara kerja otak manusia karena nilai-nilai tertentu akan lebih
mudah dipahami apabila ada polanya (Indonesia Heritage Foundation 2020). Berikut adalah
penjabaran dari 9 pilar karakter (Megawangi 2010; Indonesia Heritage Foundation 2020):

a. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya.

b. Mandiri, disiplin, dan tanggung jawab.

c. Jujur, amanah, dan berkata bijak.

d. Hormat, santun, dan pendengar yang baik.

e. Dermawan, suka menolong, dan kerja sama.

f.  Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah.

g. Pemimpin yang baik dan adil 8. Baik dan rendah hati.
h. Toleran, cinta damai dan bersatu.

Metode penanaman 9 pilar karakter tersebut pun menurut Megawangi (2010) dilakukan

secara eksplisit dan sistematis melalui:
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a. Knowing the good: anak terbiasa berpikir hanya yang baik-baik saja.

b. Reasoning the good: anak mengetahui kenapa dia harus berbuat baik, misalkan kenapa anak
harus jujur, apa akibatnya kalau anak jujur, dan sebagainya sehingga anak tidak hanya
menghafal suatu kebaikan tetapi juga mengetahui alasan dia harus melakukan kebaikan
tersebut.

c. Feeling the good: membangun perasaan anak akan kebaikan sehingga diharapkan anak dapat
mencintai kebaikan.

d. Acting the good: anak mempraktekkan kebaikan.

2. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini dalam Perspektif Islam

Menurut Uce (2015), pendidikan pada masa anak usia dini merupakan periode kritis dalam
perkembangan anak. Hal ini dikarenakan menurut Khaironi (2017) anak usia dini tidak bisa
membedakan perilaku apa yang dapat diterima oleh orang lain atau tidak dapat diterima, jika orang
dewasa (orang tua, guru, kakak, dan orang dewasa lain) tidak memberitahukan kepada anak secara
langsung, memberikan contoh kepada anak tentang sikap-sikap yang baik, dan membiasakan anak
untuk bersikap baik dalam kehidupan sehari-hari di manapun anak berada sehingga diperlukan
pendidikan karakter untuk membantu penanaman karakter pada anak sejak usia dini.

Menurut Wahidin (2013), jika ayat-ayat Al-Qur’an ditelusuri secara lebih mendalam maka
akan banyak sekali ditemukan ayat-ayat yang membahas tentang karakter. Aman (2019)
menambahkan bahwa dalam sudut pandang pendidikan Islam, Al-Qur’an mengandung banyak
nilai-nilai pendidikan yang dapat dikembangkan dalam kehidupan karena Al-Qur’an
menggambarkan konsep pendidikan secara komprehensif baik itu perkembangan kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual maupun karakter.

Wahidin (2013) juga menjelaskan bahwa terdapat banyak hadits-hadits Rasulullah yang
membahas tentang pendidikan karakter. Al-Qur’an dan hadits menjadi dasar dalam pendidikan
karakter karena Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga tiap ajaran yang ada dalam
Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan karakter (Hasanah 2020).

Menurut Zulfitria (2017), pendidikan Tahfidz Al-Qur’an berperan untuk mengenalkan,
membiasakan, dan menanamkan nilai-nilai karakter mulia kepada anak dalam rangka membangun
manusia beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Aziz (2017) menambahkan bahwa proses
penghafalan Al-Qur’an yang dilakukan secara komprehensif dapat menunjang pembentukan
karakter anak baik itu secara personal (perilaku terhadap diri sendiri), interpersonal (perilaku
terhadap orang lain atau habluminannas), maupun secara vertical (hubungan dengan Maha
Pencipta atau habluminallah). Hasil penelitian Islamiah, Fridani, dan Supena (2019) pun

menyebutkan bahwa dengan mempelajari Al-Qur’an sejak anak usia dini, maka keberkahan Al-
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Qur’an akan mempengaruhi anak untuk mudah dalam mempelajari ilmu yang lain dan menuntun

anak untuk memiliki sifat dan perilaku positif.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan pada awal bulan November 2021 di Maktab Terpadu Generasi Madani, Kecamatan
Bayah, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Teknik penentuan informan dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan memilih guru pembimbing kelas/cluster sebagai
informan dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam terhadap informan,
obervasi, dan studi dokumen. Data kemudian akan dianalisis menggunakan analisis konten
(analisis isi data/transkrip/informasi) dengan tahapan-tahapan yaitu mereduksi data (membuat
ringkasan data, membuang data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasikan intinya),
melakukan triangulasi data (mengecek keabsahan data), menyajikan data secara deskriptif, dan

menarik kesimpulan/verifikasi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Maktab Terpadu Generasi Madani
Maktab Terpadu Generasi Madani (Maktab Terpadu Gema) adalah Markaz Tahfidz Anak
dan Balita Terpadu yang merupakan pendidikan anak usia dini yang memadukan pendidikan
karakter dengan pembelajaran Al-Qur’an sejak dini (usia 4-6 tahun). Maktab Terpadu Gema berdiri
sejak 5 Juni 2019 dan berlokasi di Kp. Ciwaru Lapang, Desa Bayah Barat, Kecamatan Bayah,
Kabupaten Lebak, Propinsi Banten. Motto dari Maktab Terpadu Gema adalah “Sahabat Al-Quran,
Cerdas, Kreatif, dan Mandiri”. Sejalan dengan motto tersebut, visi dari Maktab Terpadu Gema
adalah mewujudkan generasi Qur’ani yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbadan
sehat, kreatif, cerdas, dan mandiri. Demi mewujudkan visi tersebut, berikut adalah misi dari
Maktab Terpadu Gema:
a. Menyelenggarakan pembelajaran Al-Qur’an yang menyenangkan untuk anak usia dini.
b. Menyelenggarakan pembelajaran nilai-nilai Islami dengan adab sebagai fokus utama.
c. Menyelenggarakan pembelajaran nilai-nilai Islami agar anak didik senang untuk beribadah dan
berbuat kebaikan.
d. Memadukan pembelajaran anak usia dini dengan program pengembangan diri.
e. Menjunjung tinggi jiwa keikhlasan dan profesionalisme dalam bingkai ukhuwah Islamiyah.
Kurikulum pendidikan yang digunakan di Maktab Gema adalah kurikulum Tahsin dan
Tahfidz Al-Qur’an Metode Ummi, muatan khas Maktab Terpadu Gema, dan pembelajaran anak

usia dini terpadu dengan nilai-nilai Islam. Metode Ummi merupakan suatu metode yang
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dikembangkan oleh Lembaga Ummi Foundation (UF) Surabaya agar lembaga formal atau non

formal dan khususnya guru Alquran dapat meningkatkan kemampuan mengelola pembelajaran

Alquran yang efektif, menyenangkan dan menyentuh hati (Fauzi & Waharjani 2019). Materi

pengajaran dalam Metode Ummi menggunakan modul yang sesuai dengan kemampuan anak dan

dilakukan secara langsung dengan teknik praktek yang mudah dan praktis (Afidah & Sholichah
2020). Muatan khas Maktab Terpadu Gema sendiri berisi:

a. Hafalan wajib

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

Surah-surah panjang pilihan: QS. Al-Fatihah, QS. An-Naba, QS. Nazi’aat, QS. ‘Abasa,
dan QS. At-Takwir.

Surah-surah pendek: QS. An-Naas, QS. Al-Falag, QS. Al-lkhlas, QS. Al-Lahab, QS. An-
Nashr, QS. Al-Kafirun, QS. Al-Kautsar, QS. Al-Ma’un, QS. Quraisy, QS. Al-Fiil, QS. Al-
Humazah, QS. Al-‘Ashr, dan QS. At-Takatsur.

Hadits: berbakti kepada kedua orang tua, senyum adalah sedekah, larangan marah,
larangan mencelakakan diri, larangan minum sambil berdiri, puasa sebagai perisali,
memberi lebih baik daripada meminta, sesama muslim adalah saudara, serta belajar dan
mengajarkan Al-Qur’an.

Majelis pagi: doa baris pagi, doa Tahsin ummi, asmaul husna, dan nama-nama surah dalam
Al-Qur’an.

Doa harian: doa ketika memulai suatu pekerjaan, doa sebelum tidur, doa bangun tidur, doa
sebelum makan, doa sesudah makan, doa masuk kamar mandi/WC, doa keluar kamar
mandi/WC, doa bercermin, doa naik kendaraan darat, doa masuk rumah, doa keluar rumah,
doa masuk masjid, doa keluar masjid, doa ketika turun hujan, doa Ketika bersin, doa untuk
orang yang berbuat baik kepadamu, doa sebelum wudhu, doa setelah wudhu, dan doa
selamat dunia akhirat.

Bacaan shalat

Doa setelah shalat dhuha

Doa khotmil Qur’an

b. Lagu-lagu pilihan: tepuk doa, pelangi, nama-nama bulan, anak maktab, anak mandiri, morning

greeting, 4 sifat Rosul, keluarga nabi, angka dalam Bahasa Arab, Allah bersamaku, rukun

Islam, rukun iman, bulan hijriah, 10 malaikat, Allah, disini senang, lihat kebunku, tanganku,

nama-nama nabi, jika kau suka hati, anggota tubuh dalam Bahasa Arab, pengawasan Allah,

pembuka doa, angka dalam Bahasa Arab, sentuhan, dan buah-buahan.

2. Implementasi Nilai-Nilai Karakter melalui Pembelajaran Tahfidz
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Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa perencanaan pembelajaran pendidikan
karakter di Maktab Terpadu Gema tidak terlalu mengacu pada kurikulum 2013 walaupun tetap ada
buku Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan (RPPM), ataupun program semester dan tahunan berdasarkan Kurikulum Nasional
TK/PAUD Tahun 2013. Hal ini dikarenakan perencanaan pembelajaran di Maktab Terpadu Gema
lebih mengutamakan pembelajaran tahfidz menggunakan metode Ummi dan buku Muatan Khas
Maktab. Walaupun pembelajaran yang diutamakan adalah pembelajaran tahfidz, namun
berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa pendidikan karakter merupakan aspek
penting dalam pembelajaran tahfizh di Maktab Terpadu Gema sehingga Maktab Terpadu Gema
juga mengajarkan nilai-nilai karakter terutama nilai-nilai karakter Islam melalui buku Muatan Khas
Maktab yang disusun oleh kepala sekolah dan guru Maktab Terpadu Gema. Hal ini dapat diketahui
dari isi dalam buku Muatan Khas Maktab yang telah disebutkan pada subbab sebelumnya tentang
Maktab Terpadu Generasi Madani dan lembar laporan perkembangan hasil belajar anak didik
Maktab Terpadu Gema. Lembar laporan perkembangan hasil belajar ini berisi indikator-indikator
perkembangan hasil belajar yang di dalamnya juga terdapat indikator yang berkaitan dengan

penanaman nilai karakter (Gambar 1).

! 2. ASPEK SOSIAL, EMOSIONAL DAI‘{ r([hffN?lmAN
F =

INDIKATOR ”“] s

Sebaya dan orang_dewasa
n sebaya tanpa

a1 marah, sedih, gembira

| V. [Terbiasa kap mentaati peraturan
1._Membuang sampah pada fempatnya } )

<

Vi

n
Menjaga barang milik sendiri dan orang lain

Melaksanakan kegiatan sendiri sampal selesal
Bekerjasama dalam menyelesalkan tugas

Memelihara lingkungan. Misalnya: tidak mencorat coret
tembok, membuang sampah pada tempataya, dil.

Menghemat pemakaian air dan listrik.

<| < |<|<|<|<

Sumber: Dokumen Pribadi
Gambar 1. Laporan Perkembangan Aspek Spiritual serta Aspek Sosial, Emosional, dan

Kemandirian Anak Maktab Terpadu Generasi Madani

Buku muatan khas maktab memang tidak secara langsung mengacu pada konsep
pendidikan yang telah umum dikenal, misal konsep pendidikan 9 pilar karakter. Namun
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berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa guru di Maktab Terpadu Gema dalam proses
pembelajarannya di dalam kelas ataupun di luar kelas telah mengajarkan nilai-nilai yang ada di
dalam konsep pendidikan 9 pilar karakter. Konsep 9 pilar karakter yang dicetuskan oleh Ratna
Megawangi ini mencakup: pilar 1 mengajarkan sikap cinta kepada Tuhan dan segenap ciptaan-
Nya; pilar 2 mengajarkan sikap mandiri, disiplin, dan tanggung jawab; pilar 3 mengajarkan sikap
jujur, amanah, dan berkata bijak; pilar 4 mengajarkan sikap hormat, santun, dan pendengar yang
baik; pilar 5 mengajarkan sikap dermawan, suka menolong dan kerja sama; pilar 6 mengajarkan
sikap percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah; pilar 7 mengajarkan sikap pemimpin yang baik
dan adil; pilar 8 mengajarkan sikap baik dan rendah hati; serta pilar 9 mengajarkan sikap toleransi,
cinta damai, dan bersatu (Kartikowati & Zubaedi 2020).

Karakter pilar 1 yaitu sikap cinta kepada Tuhan dan segenap ciptaan-Nya. Berdasarkan
hasil wawancara diketahui bahwa guru di Maktab Terpadu Gema telah mengajarkan nilai karakter
pilar 1 melalui doa seperti doa bercermin yang artinya “Segala puji bagi Allah sebagaimana
Engkau telah memperindah rupaku, maka baguskanlah budi pekertiku”. Guru mengajarkan doa
tersebut agar anak bersyukur bahwa ia diciptakan Allah begitu indah.

Selain itu guru pun mengajarkan kepada anak-anak didik untuk menyayangi tanaman dan
hewan melalui kegiatan gardening yang diadakan setahun sekali; pemberian tugas untuk membantu
orang tua salah satunya menyiram tanaman di rumah; memasukkannya di dalam tata tertib yang
dibaca setiap pagi yaitu untuk menjaga tanaman yang ada di maktab; membiasakan anak untuk
menyayangi hewan contohnya kucing yang ada di maktab dengan mengelus, memberi makan, dan
tidak menendang atau memukul hewan; membiasakan anak untuk membuang sampah pada
tempatnya; membiasakan anak untuk membersihkan makanan atau minuman yang tumpah; dan
mengajarkan Kisah teladan Rasulullah SAW yang berkaitan dengan kebersihan. Rasulullah SAW
merupakan seorang yang tinggi akhlak dan budi pekertinya sehingga kita sebagai seorang muslim
wajib meneladani Rasulullah SAW (Musyirifin 2020).

Guru juga mengajarkan anak untuk menyayangi orang tua, adik, keluarga dan untuk
berbuat baik kepada teman dengan mengajarkan anak hadits tentang berbakti kepada kedua orang
tua, hadits tentang larangan marah, dan melalui lagu-lagu anak. Guru pun mengajarkan anak untuk
selalu berdoa dan meminta perlindungan kepada Allah SWT serta selalu mensyukuri keadaan dan
makanan yang dimiliki dengan cara mengajarkan doa sebelum memulai aktivitas, doa selamat
dunia akhirat, doa sebelum dan sesudah makan, lagu pembuka doa, menonton kisah para Nabi, dan
film Islami Nusa Rara tentang adab makan. Ketika praktik wudhu dan mencuci tangan anak pun
diajarkan untuk menggunakan air secukupnya dan mematikan keran air setelah selesai.

Karakter pilar 2 yaitu sikap mandiri, disiplin, dan tanggung jawab. Sikap mandiri diajarkan
guru kepada anak dengan membiasakan anak untuk tidak ditunggui oleh orang tua mereka ketika

berada di maktab, makan dan minum sendiri tanpa disuapi, memasang dan membuka tali sepatu
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sendiri, memasang kancing atau resleting tas sendiri, mau membawa tas sendiri, mengerjakan tugas
sendiri, mandi sendiri, dan buang air kecil/besar sendiri. Agar anak lebih mudah dan senang dalam
melakukannya, guru pun mengajarkan lagu tentang kemandirian yang berjudul “Aku Anak
Maktab” dengan lirik sebagai berikut:
Aku anak maktab, tidak malu dan takut
Karena bu guru selalu sayang padaku
Mama dan papa silahkan pulang dulu
Nanti kalau pulang mama papa jemput aku
Ada helikopter, jalannya muter muter
Anak maktab pintar, sekolah tak diantar

Sikap disiplin dan tanggung jawab diajarkan guru dengan bersama-sama menyebutkan tata
tertib maktab setiap pagi pada saat morning circle untuk membiasakan apa yang boleh dan tidak
boleh dilakukan. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa guru membiasakan anak ketika
datang ke maktab untuk menyimpan sepatu mereka di rak sepatu dan menyimpan tas di dalam
loker masing-masing yang bertuliskan nama mereka. Anak juga dibiasakan membereskan bekas
makan, minum dan mainan mereka gunakan. Berdasarkan hasil observasi juga terlihat bahwa anak
telah terbiasa membuang sampah pada tempatnya dan jika ada anak yang lupa maka guru akan
mengingatkan dengan suara lembut dan kata-kata yang baik.

Karakter pilar 3 yaitu sikap jujur, amanah, dan berkata bijak. Guru mengajarkan sifat
amanah dengan membiasakan anak menyampaikan pesan guru kepada orang tua maupun
sebaliknya. Sebagai contoh, anak diberi amanah untuk menyampaikan pesan kepada orang tua
bahwa anak diberi buku majalah untuk dikerjakan di rumah dan dibawa kembali ke sekolah
keesokan harinya. Guru pun mengajarkan anak tentang sikap jujur dengan cara yang
menyenangkan yaitu dengan menyanyikan lagu yang berjudul “4 Sifat Rosul” setiap hari pada saat
morning circle. Musyirifin (2020) menyebutkan bahwa sifat-sifat Nabi Muhammad SAW (Shidiq,
Amanah, Tabligh dan Fathonah) dapat dijadikan materi dalam melakukan layanan konseling
dengan pendekatan behavioral. Berikut adalah lirik lagu “4 Sifat Rosul”:

Ada 4 sifat dimiliki rosul
Pertama siddik, kedua amanabh, ketiga tabligh, keempat fathonah
Siddik satu kata dengan perbuatan, amanah tidak khianat dan terpercaya

Tabligh wahyu Allah disampaikan jelas, fathonah cakap dan cerdas
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Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 2. Beberapa Majalah yang Digunakan di Maktab Terpadu Gema

Anak di Maktab Terpadu Gema juga dibiasakan untuk tidak berbicara kasar dengan
mengajarkan hadits tentang larangan marah yang berbunyi “Janganlah marah maka bagimu surga
(HR. Bukhori)” sehingga anak mengetahui bahwa perbuatan tersebut tidaklah baik. Selain itu, anak
juga diajarkan untuk tidak menyakiti orang lain dan mengingatkan teman dengan baik
menggunakan hadits tentang larangan mencelakakan diri sendiri dan orang lain dan lagu yang
berjudul “Pengawasan Allah” dengan lirik sebagai berikut:

Matamu yang indah jagalah
Jangan sampai melihat yang salah
Karena kau diawasi oleh Allah yang esa
Matamu yang indah jagalah
Mulutmu yang indah jagalah
Jangan sampai bicara yang salah
Karena kau diawasi oleh Allah yang esa
Mulutmu yang indah jagalah
Tanganmu yang kuat jagalah
Jangan sampai memukul yang salah
Karena kau diawasi oleh Allah yang esa
Tanganmu yang indah jagalah
Kakimu yang kuat jagalah
Jangan sampai menendang yang salah
Karena kau diawasi oleh Allah yang esa
Kakimu yang kuat jagalah

Karakter pilar 4 yaitu sikap hormat, santun, dan pendengar yang baik. Menurut Sidik
(2020), salah satu cara untuk memanusiakan manusia lainnya adalah dengan sikap saling hormat

menghormati. Para guru di Maktab Terpadu Gema membiasakan anak untuk selalu mengucapkan

651



empat kata ajaib yaitu tolong, maaf, permisi, dan terima kasih. Hal tersebut terlihat dari hasil
observasi ketika jam istirahat, anak yang tidak bisa membuka bekal makanan atau mengupas buah-
buahan akan mendatangi gurunya dan dengan sopan meminta tolong untuk dibukakan dan tak lupa
mengucapkan terima kasih setelahnya. Jika ada anak yang lupa menyebutkan empat kata ajaib
tersebut, guru akan mengingatkan anak dengan tutur kata yang lembut dan kata-kata yang baik.

Pada tata tertib maktab yang selalu diucapkan bersama-sama setiap pagi pun tercantum
bahwa anak harus hormat dan sopan kepada guru dan orang tua. Anak-anak dibiasakan untuk
mencium tangan guru ketika datang ke maktab dan akan pulang dari maktab. Selain itu, anak juga
diajarkan tentang sopan santun melalui film Nusa dan Rara. Melalui lagu yang berjudul
“Pengawasan Allah” pun anak diajarkan untuk menjaga mulutnya agar tidak berbicara yang tidak
baik dan menyakiti hati orang lain. Bersikap sopan pun guru ajarkan kepada anak ketika memasuki
rumah kepala sekolah yang kebetulan berdampingan dengan Maktab Terpadu Gema.

Pada saat pembelajaran pun anak dibiasakan untuk mendengarkan dan memperhatikan
guru dengan baik serta tidak menyela ketika guru sedang berbicara. Hal tersebut juga diajarkan
kepada anak ketika orang tua sedang berbicara. Begitupun ketika ada anak yang sedang melakukan
muroja’ah atau mengulang kembali hafalan, anak-anak yang lain diminta untuk tidak berisik dan
mengobrol.

Karakter pilar 5 yaitu sikap dermawan, suka menolong dan kerja sama. Guru Maktab
Terpadu Gema mengajarkan kepada anak didik mereka hadits tentang “Tangan di atas lebih baik
daripada tangan di bawah (HR. Bukhori)” sehingga guru membiasakan anak-anak didiknya untuk
selalu berbagi. Hasil observasi mendukung pernyataan yang diberikan oleh guru ketika wawancara.
Pada saat istirahat berlangsung, anak-anak terlihat saling berbagi bekal makanan yang mereka
bawa. Jika ada teman yang kesulitan membuka bungkus bekal makanan yang dibawa pun, teman
lain yang melihat akan langsung membantu tanpa diminta.

Anak-anak pun diajarkan guru untuk saling menolong dan bekerja sama dengan cara
membiasakan mereka untuk bersama-sama merapikan mainan yang telah mereka gunakan ke
tempatnya semula, seperti bombik, balok, bola-bola, dan mainan lainnya. Berdasarkan hasil
observasi juga terlihat bahwa ketika ada guru yang kesulitan membawa suatu barang, guru pun
akan meminta tolong kepada anak-anak didiknya menggunakan kata-kata yang baik. Menurut
guru, hal tersebut dilakukan untuk memberikan contoh kepada anak-anak didiknya untuk terbiasa
menolong orang lain yang sedang kesulitan dan terbiasa menggunakan kata-kata yang baik.

Karakter pilar 6 yaitu sikap percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah. Anak-anak didik
di Maktab Terpadu Gema senantiasa selalu diberi semangat dan pengertian oleh para guru bahwa
mereka hebat, kuat, cerdas, luar biasa, dan kata-kata penyemangat lainnya agar anak terbangun
rasa percaya dirinya. Kata-kata pujian dan apresiasi juga sering diucapkan oleh para guru ketika

anak melakukan suatu kebaikan atau ketika anak berani untuk muroja’ah di depan teman-
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temannya. Tidak hanya guru, anak-anak pun diajarkan untuk dibiasakan untuk memuji dan
menyemangati teman-temannya dengan memberikan tepuk tangan ketika temannya berhasil
melakukan sesuatu.

Kreativitas anak-anak di Maktab Terpadu Gema pun distimulus oleh para guru melalui
permainan balok dan bombik sehingga anak belajar membuat bentuk sesuai dengan kreativitas dan
keinginan mereka. Selain itu, anak-anak juga diajarkan tentang impian mendapat mahkota di
akhirat kelak sehingga menjadi harapan yang kuat sebagai penghafal Qur’an melalui lagu yang
berjudul “Tahfidz Qur’an”. Anak-anak juga diperlihatkan video tentang cita-cita dan profesi agar
anak terpacu untuk memiliki sebuah cita-cita yang kelak cita-cita tersebut akan ia wujudkan.

Para guru di Maktab Terpadu Gema juga mengajarkan anak-anak didik mereka untuk
pantang menyerah ketika memulai sesuatu. Sebagai contoh dalam kegiatan menulis, anak-anak
mengeluh belum mampu menyelesaikan tulisannya, guru pun memberikan dorongan berupa
reward “bintang 3” agar anak mau menyelesaikan tulisannya sampai akhir. Contoh lain yaitu ketika
kegiatan pembelajaran kolase, terkadang anak berkata tidak bisa maka guru akan memberikan
semangat dan memberikan contoh dan mengatakan bahwa ia hebat dan bisa melakukan kegiatan
tersebut.

Karakter pilar 7 yaitu sikap pemimpin yang baik dan adil. Guru di Maktab Terpadu Gema
membiasakan anak didik mereka mengantri dengan tertib dan tidak menyalip barisan ketika hendak
berwudhu. Guru pun mengajarkan kepada anak didik yang mempunyai adik di rumah untuk
menyayangi, menjaga, memeluk dan tidak membuatnya menangis. Berdasarkan hasil observasi,
anak-anak didik di maktab pun dibiasakan untuk bergantian ketika sedang menggunakan mainan
dan membiasakan untuk menggunakan mainan secara bersama-sama dengan teman-temannya
yang lain. Antonio (2019) menyebutkan bahwa saat ini dunia sedang mengalami krisis keteladanan
karena ketiadaan seorang pemimpin yang visioner, kompeten dan memiliki integritas yang tinggi.
Oleh karena itu, nilai karakter pemimpin yang baik dan adil sangatlah penting untuk ditanamkan
dalam diri anak sejak usia dini agar kelak ia menjadi seorang pemimpin yang baik, adil, visioner,
kompeten, dan memiliki integritas yang tinggi.

Karakter pilar 8 yaitu sikap baik dan rendah hati. Anak-anak didik di Maktab Terpadu
Gema diajarkan tentang hadits “Senyummu kepada saudaramu adalah sedekah (HR. Tirmidzi)”
dan hadits tentang larangan marah agar anak tumbuh saling menyayangi teman. Ketika ada
temannya yang sedang tampil atau maju ke depan, anak-anak diminta untuk bertepuk tangan dan
tidak menjelekkan atau mencela temannya. Melalui lagu berjudul “Pengawasan Allah” pun anak
diajarkan untuk menjaga lisannya agar tidak berucap yang dapat menyakiti hati temannya dan
menjaga tangan dan kakinya agar tidak melukai temannya. Anak-anak pun diajarkan untuk
mendoakan orang yang telah berbuat baik padanya dengan doa berikut:

B TIE R
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“Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan” (HR. At-Tirmidzi, An-Nasai dan Ibnu
Hibban)

Karakter pilar 9 yaitu sikap toleransi, cinta damai, dan bersatu. Guru di Maktab Terpadu
Gema mengajarkan tentang keberagaman melalui gambar yang ada di majalah. Selain itu, guru pun
mengajarkan anak tentang hadits bahwa “Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya
(HR. Bukhori dan Muslim)” sehingga anak diminta untuk tidak membeda-bedakan teman dan
untuk mau bermain dengan siapapun. Berdasarkan hasil observasi juga diketahui bahwa guru
membiasakan anak untuk mau berbagi ketika ada teman yang tidak membawa makanan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa metode yang digunakan oleh
guru di Maktab Terpadu Gema dalam mengajarkan nilai-nilai karakter pada diri anak adalah
metode pembiasaan, keteladan, dan cerita/dongeng yang disampaikan kepada anak dengan tutur
kata yang lembut dan baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti (2020)
bahwa metode yang dipakai dalam penanaman nilai-nilai karakter pada anak usia dini adalah
metode keteladanan, pembiasaan, bercerita, bermain, dan karyawisata. Strategi yang dilakukan
untuk menanamkan nilai-nilai karakter tersebut adalah melalui cerita-cerita menarik, melalui
tontonan, melalui lagu-lagu, dan hal-hal yang disukai anak sehingga anak akan terus mengingat
apa yang diajarkan dan kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut guru di Maktab Terpadu Gema, kendala yang dihadapi ketika mengajarkan anak
tentang nilai-nilai karakter salah satunya adalah pada saat penerimaan anak baru dan masa
pengenalan lingkungan dimana anak masih sulit berpisah dengan orang tuanya dan selalu ingin
ditemani. Kendala lain adalah orang tua yang tidak ikut andil dan masih memanjakan anak-anaknya
sehingga terjadi benturan antara apa yang sudah diajarkan guru di maktab dengan apa yang
dibiasakan orang tua di rumah. Anak-anak yang sedang dalam tahapan yang sangat aktif pun dapat
menjadi kendala karena anak menjadi sulit fokus dam terkadang sulit untuk dikondisikan.

Namun faktor orang tua dan anak tidak selalu menjadi kendala. Hal ini dikarenakan tidak
semua orang tua seperti itu. Ada juga orang tua yang mendukung dan ikut bekerja sama dengan
guru dalam mendidik anak. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Ginanjar (2013) bahwa peran
orang tua yang optimal dalam membentuk karakter anak diharapkan sehingga nilai-nilai karakter
dan akhlak mulia tersebut terwujud dalam perilaku yang sehari-hari.

Begitupun dengan anak-anak, ada juga anak-anak yang sudah bisa fokus dan memiliki
motivasi belajar yang tinggi sehingga mudah memahami apa yang guru ajarkan. Guru yang
profesional dan fasilitas maktab yang memadai juga sangat membantu dalam melakukan
penanaman nilai-nilai karakter pada anak. Seperti yang dikemukakan oleh Hasanah (2016) bahwa
adanya dukungan lembaga, adanya kurikulum yang menyeluruh, guru yang berkompeten dan
berkarakter, adanya alat bantu pembelajaran yang berkarakter, lingkungan belajar yang nyaman

dan menyenangkan, dan adanya dukungan dari orang tua dan masyarakat sangat diperlukan dalam
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pengimplementasian nilai-nilai karakter agar kelak anak-anak didik menjadi manusia yang
berkarakter. Berdasarkan hasil wawancara diketahui buku bacaan guru terkait penanaman nilai-
nilai karakter hanya berupa buku popular terkait parenting atau bagaimana cara dalam menghadapi
anak usia dini. Padahal menurut peneliti, buku panduan resmi penerapan pendidikan karakter baik
yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan maupun buku pendidikan
karakter lain seperti buku 9 pilar karakter dapat membantu guru-guru Maktab Terpadu Gema dalam

memaksimalkan implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran tahfidz di maktab.

E. KESIMPULAN

Penelitian ini telah melakukan analisis terhadap implementasi konsep pendidikan karakter
dalam pembelajaran tahfidz di Maktab Terpadu Gema dengan menggunakan konsep 9 pilar
karakter. Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa Maktab Terpadu Gema tidak
begitu mengacu pada Kurikulum Nasional TK/PAUD Tahun 2013 maupun buku 9 pilar karakter
dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter kepada anak didiknya. Walaupun demikian, dapat
disimpulkan bahwa 9 pilar karakter yaitu sikap cinta kepada Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; sikap
mandiri, disiplin, dan tanggung jawab; sikap jujur, amanah, dan berkata bijak; sikap hormat,
santun, dan pendengar yang baik; sikap dermawan, suka menolong dan kerja sama; sikap percaya
diri, kreatif, dan pantang menyerah; sikap pemimpin yang baik dan adil; sikap baik dan rendah
hati; serta sikap toleransi, cinta damai, dan bersatu telah diimplementasi dalam pembelajaran
tahfidz di Maktab Terpadu Gema. Hal ini dikarenakan Maktab Terpadu Gema memiliki buku
Muatan Khas Maktab sehingga 9 pilar karakter tersebut diimplementasikan dalam pembelajaran
tahfidz di Maktab Terpadu Gema melalui hadits, doa harian, dan lagu-lagu Islami. Metode yang
digunakan guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter tersebut pun adalah metode pembiasaan,
keteladanan, dan cerita/dongeng.

Temuan ini diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna bagi Maktab Terpadu
Generasi Madani. Dengan demikian, maktab dapat lebih memaksimalkan implementasi pendidikan
karakter melalui konsep pendidikan 9 pilar karakter dalam pembelajaran tahfidz dengan
memadukan buku Muatan Khas Maktab dan buku 9 pilar karakter. Dengan memaksimalkan
implementasi pendidikan karakter diharapkan Maktab Terpadu Generasi Madani dapat lebih

banyak mencetak generasi-generasi muslim yang unggul dan berkarakter.
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